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Abstrak 
Kelurahan Lidah Wetan Lakarsantri Surabaya adalah salah satu wilayah yang aktivitas warganya 
cukup ramai, bila dibandingkan dengan wilayah lain dalam satu kecamatan. Salah satu pemicunya 
adalah adanya kampus Unesa yang berada dalam satu wilayah/kelurahan. Berbagai usaha dan 
aktivitas ekonomi baru yang dikelola oleh masyarakat mulai bermunculan. Selain itu dengan 
diakuinya makam ‘Sawunggaling’ sebagai cagar budaya (2013) yang berada di kelurahan yang 
sama akan menambah ramai oleh kedatangan orang-orang luar daerah sebagai peziarah di makam 
tersebut. Permasalahannya, apakah oleh-oleh, souvenir/cenderamata yang bisa dibawa pulang oleh 
orang luar daerah dan atau para peziarah makam ‘Sawunggaling’ setelah mereka meninggalkan 
lokasi? Oleh karena itu tim pengabdian kepada masyarakat peduli untuk mengangkat dan 
memberdayakan anggota karang taruna di wilayah tersebut melalui pelatihan pembuatan 
cenderamata dari bahan fiber glass. Metode pelatihan yang digunakan adalah; (1) presentasi 
tentang bahan dan alat, (2) demonstrasi tentang penggunaan bahan dan alat, (3) pelatihan dan 
praktek membuat cenderamata, (4) tugas dan evaluasi setelah mereka membuat produk 
cenderamata sesuai kreasinya. Pelatihan pembuatan cenderamata gantungan kunci dengan bahan 
fiber glass ini diikuti oleh 15 anggota karang taruna berjalan lancar. Peserta pelatihan telah 
menghasilkan berbagai bentuk cenderamata gantungan kunci dengan bahan fiber glass yang 
bertemakan ‘Sawunggaling’ dan ikon kota Surabaya. Hasil evaluasi menunjukkan antusiasme 
peserta pelatihan cukup bagus karena mereka merasa mendapatkan tambahan ilmu dan bekal life-
skill untuk memberdayakan potensi remaja karang taruna di lingkungan kelurahan Lidah Wetan 
Surabaya.  
 
Kata kunci: pemberdayaan, karang taruna, cenderamata, fiber glass.  
 
 
1. Pendahuluan  
Kelurahan Lidah Wetan Kec. Lakarsantri 
merupakan kelurahan yang sebagian 
wilayahnya ditempati salah satu kampus di 
Surabaya. Kampus tersebut bernama 
Universitas Negeri Surabaya (Unesa).  
Unesa yang berada di wilayah Lidah Wetan 
memiliki Fakultas Ilmu Pendidikan, Fakultas 
Bahasa & Seni serta  Fakultas Ilmu 
Keolahragaan. Adanya kampus di kelurahan 
tersebut tentu berdampak pada kehidupan 
sosial masyarakat Lidah Wetan.  Aktivitas & 
roda perekonomian warga menjadi lebih  
hidup & variatif, terutama saat mahasiswa 
aktif masuk kuliah. Banyak berdiri usaha 
baru yang dilakukan oleh masyarakat sekitar 
kampus. Seperti usaha kos-kosan, rental 
komputer, warnet, laundry, foto copy, 
percetakan/ pengetikan, kursus, toko, 
warung, ojek dan sebagainya. Usaha-usaha 
tersebut umumnya dilakukan oleh orang 
dewasa dan terutama yang memiliki modal cukup. 
Bagaimana dengan kehidupan remaja masyarakat 
di kel. Lidah Wetan terutama dari kelompok 
keluarga yang kurang beruntung, tentu berdampak 
negatif.  
Selain hal tersebut di atas sebenarnya kel. Lidah 
Wetan memiliki potensi yang sementara ini 
diabaikan oleh masyarakat sekitar. Padahal bila 
potensi ini bisa digali akan berdampak pada 
kehidupan masyarakat Lidah Wetan pada 
umumnya  baik kaum muda maupun orang dewasa. 
Potensi tersebut adalah telah diakuinya 
peninggalan makam Sawunggaling Lidah Wetan 
sebagai cagar budaya di wilayah Surabaya. Setelah 
menempuh proses yang panjang untuk menjadikan 
makam Sawunggaling menjadi Cagar Budaya, 
walaupun tidak mudah untuk mendapatkannya, 
upaya ini sudah ditempuh sejak September 2012 
setelah ‘Gelar Do’a’ dan ‘Angkat Budaya’ yang 
pertama kali dilaksanakan. Akhirnya pecinta cagar 
budaya Lidah Wetan berhasil mendapatkan (SK) 
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Surat Keputusan nomer 
188.5/270/436.1.2/2013 dari Walikota 
Surabaya pada tanggal 15 Juli 2013.  
Pengakuan cagar budaya tersebut 
berdampak pada mengalirnya jumlah para 
peziarah ke makam Sawunggaling di kel. 
Lidah Wetan. Para peziarah tentu 
menginginkan oleh-oleh/cenderamata 
sebagai bukti bahwa mereka pernah 
berkunjung ke makam Sawunggaling Lidah 
Wetan. Terangkatnya status wilayah 
kelurahan Lidah Wetan yang memiliki cagar 
budaya Sawunggaling, perlu didukung dan 
dilestarikan perkembanganya. Warga 
kampus yang berada di wilayah/lingkungan 
tersebut tentu dituntut kepedulian dan 
kontribusinya terhadap pelestarian cagar 
budaya Sawunggaling.  
Perguruan Tinggi (PT) yang memiliki Tri 
Darma yaitu pendidikan & pengajaran, 
penelitian serta pengabdian kepada 
masyarakat berperan penting untuk bisa 
mendukung serta melestarikan cagar budaya 
tersebut. Berdasarkan data dan fakta tersebut 
di atas, yang bisa dilakukan PT adalah 
menyelenggarakan kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat dalam upaya 
memberdayakan warga Lidah Wetan, 
terutama kepada pemuda ‘Karang Taruna’ di 
daerah tersebut. Salah satu kegiatan  yang 
bisa membantu memberikan tambahan 
pendapatan adalah pelatihan kerajinan fiber 
glass untuk cenderamata bagi pemuda 
karang taruna di Lidah Wetan Surabaya. 
Berdasarkan uraian tersebut kami 
bermaksud mengadakan kegiatan berupa 
pelatihan kerajinan fiber glass untuk 
cenderamata bagi karang taruna agar para 
pemuda dapat ikut terlibat langsung dalam 
memperkenalkan dan melestarikan 
keberadaan Cagar Budaya Sawunggaling 
yang telah menjadi kebanggaan masyarakat 
Lidah Wetan dan bahkan warga Surabaya 
pada umumnya. 
 
2. Tinjauan Pustaka  
Menurut Stewart (1994: 3), pemberdayaan 
adalah suatu usaha untuk memberi 
semangat, memberi motivasi tertentu agar 
dapat berkembang secara maksimal sesuai 
dengan potensi yang mereka miliki. 
Sedangkan menurut Kindervatter (1979 : 
150), pemberdayaan adalah upaya 
penyadaran dan peningkatan daya-daya pada 
diri seseorang atau kelompok untuk memahami 
dan mengontrol dimensi-dimensi kekuatan yang 
dimiliki untuk meningkatkan kedudukan mereka di 
dalam masyarakat. Terkait dengan pemberdayaan 
anggota karang taruna di kel. Lidah Wetan adalah 
upaya untuk mengangkat potensi wisata religi 
Sawunggaling yang memerlukan oleh-oleh 
cenderamata bagi para wisatawan.  
Karang Taruna adalah Organisasi Sosial wadah 
pengembangan generasi muda yang tumbuh dan 
berkembang atas dasar kesadaran dan tanggung 
jawab sosial dari, oleh dan untuk masyarakat 
terutama generasi muda di wilayah desa/ kelurahan 
dan terutama bergerak di bidang usaha 
kesejahteraan sosial. Keberadaan Karang Taruna 
diatur dalam Peraturan Menteri Sosial RI Nomor 
83/HUK/2005 tentang Pedoman Dasar Karang 
Taruna, yang kemudian diubah menjadi Permensos 
RI Nomor 77/HUK/2010.  
Cenderamata atau souvenir adalah produk kriya 
yang seringkali berkaitan dengan sebuah peristiwa, 
misalnya pernikahan, pertemuan ilmiah, kunjungan 
antar instansi, dan lainnya.  Cenderamata 
seringkali memiliki koneksi psikologis bagi yang 
bersangkutan karena ada kaitannya dengan 
pengalaman yang pernah  dilalui. Cinderamata 
dapat berupa gantungan kunci, bross, asbak, jam 
dinding, plakat, tempat tisu, vandel, dan lainnya. 
Benda-benda tersebut bisa untuk menandai suatu 
peristiwa atau tempat asal diperolehnya. 
Keberadaan  seni kriya dalam bidang budaya, 
merupakan sebuah keniscayaan karena seni kriya 
merupakan bagian dari kesenian dan kesenian 
merupakan salah satu unsur kebudayaan 
(Koentjaraningrat, 1990; 181). Kesenian sebagai 
hasil cipta, rasa, dan karsa, dapat dikategorikan 
sebagai hasil kebudayaan fisik. Seni kriya  sendiri 
sudah menjadi bagian dari seni budaya bangsa 
Indonesia, karena kegiatan di bidang seni kriya  
sudah menjadi budaya daerah dan telah 
memperkaya khasanah budaya nasional.  Karya 
seni kriya, dapat mencerminkan tinggi atau 
rendahnya suatu bangsa  bahkan dapat sebagai 
simbol budaya (Bastomi, 2003: 86). Tidak dapat 
dipungkiri bahwa dalam perwujudan cenderamata 
menampilkan kebesaran budaya masyarakatnya 
seperti yang terjadi di beberapa negara misalnya 
menara Eiffel di Perancis, patung Liberty di 
Amerika Serikat, Candi Borobudur di Indonesia, 
dan masih banyak lagi lainnya. Pada umumnya, 
semua hasil karya manusia memiliki peran dan 
fungsi sosial jika karya tersebut disampaikan 
kepada orang lain atau masyarakat, Ritzer (dalam 
Alimandan, 2004: 38). Sebagai pribadi atau 
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kelompok, manusia membutuhkan 
tanggapan dan penerimaan dari masyarakat 
sekitarnya. Sedangkan fungsi fisik berkaitan 
dengan pemenuhan kebutuhan praktis 
(Gustami, 2002: 19). Karena seni kriya 
merupakan bagian dari seni secara 
keseluruhan oleh karena itu fungsi seni kriya 
seperti tersebut di atas berlaku pula untuk 
produk cenderamata. Perwujudan 
cenderamata selalu menampilkan pesan dan 
nilai keindahan yang dirancang  sedemikian 
rupa sehingga dapat menarik perhatian 
peminatnya. Pesan dan nilai keindahan 
inilah yang dapat memberi pencerahan rasa 
dan pengetahuan bagi mereka yang terlibat 
di dalamnya. 
Pembuatan cenderamata sebagai souvenir 
untuk produk gantungan kunci lebih cocok 
menggunakan fiber glass. Fiber glass 
merupakan campuran dari beberapa bahan 
dengan perbandingan tertentu, dengan bahan 
dasar resin dan fiber met, serta katalis 
sebagai bahan pengerasnya. Fiber met 
adalah berupa serat berwarna putih, 
sedangkan resin ketika sudah keras 
menyerupai kaca, jadi fiber glass merupakan 
perpaduan antara resin dan fiber met yang 
dikeraskan dengan katalis.  oleh karena itu 
dalam masyarakat umum di kenal dengan 
menyebut fiber glass. Adapun campuran lain 
yang sering digunakan adalah pigmen 
sebagai pewarna, dan calsium atau talk 
untuk pengental sekaligus sebagai langkah 
penghematan dalam penggunaan resin 
(Sulbi, 2015). Menurut jenisnya, fiber glass 
terbagi dalam dua macam, yaitu bahan fiber 
glass untuk membuat cetakan, dan bahan 
fiber glass untuk membuat produk atau 
barang. Untuk membuat produk dengan 
jumlah banyak diperlukan cetakan. Bahan 
fiber glass untuk membuat cetakan berbeda 
dengan bahan yang digunakan untuk 
membuat produknya. Untuk membuat 
cetakan dipakai jenis resin berbentuk jeli, 
yaitu gel coat bahan ini berbentuk jeli. 
Sedangkan untuk membuat produknya 
digunakan resin yang berbentuk cair. Resin 
jenis ini ada beberapa macam antara lain 
resin 157  (resin butek), resin 101 (resin 
bening tanpa cobal), resin bening108 (resin 
yang sudah dicampur cobal), Resin Likel 
1011 (resin keras), resin Likel lentur, dan 
masih ada lagi jenis resin-resin yang lain. 
Semua jenis resin tersebut memiliki cara 
yang berbeda dalam penggunaannya (Sulbi, 2015).  
 
3. Metode 
Khalayak sasaran yang dianggap strategis untuk 
dilibatkan dalam kegiatan ini adalah anggota 
karang taruna kelurahan Lidah Wetan Surabaya 
dengan usia antara 15 – 22 tahun. Jumlah anggota 
karang taruna yang akan diberi pelatihan 
pembuatan cenderamata dari bahan fiber glass 
kurang lebih berjumlah 15 orang. Adapun langkah-
langkah pelatihan kepada anggota karang taruna 
kelurahan Lidah Wetan Surabaya adalah sebagai 
berikut : (1) Persiapan ; memberikan 
pengetahuan/pemahaman dasar-dasar tentang 
pembuatan kerajinan fiber glass. (2) Pelaksanaan ; 
menerapkan pengetahuan yang sudah diberikan 
dengan melaksanakan praktek pembuatan 
kerajinan fiber glass. (3). Evaluasi ; menilai hasil 
kegiatan melalui observasi, evaluasi karya, serta 
angket untuk mengetahui tanggapan peserta 
pelatihan. 
Metode yang dipakai untuk melaksanakan kegiatan 
ini adalah : (1) Presentasi, yang berupa penjelasan 
materi kepada peserta pelatihan mengenai teknik 
pembuatan kerajinan fiber glass, mulai dari 
pemilihan bahan hingga sampai menjadi produk 
berupa cinderamata. (2) Demonstrasi, memberikan 
contoh teknik pembuatan kerajinan fiber glass dan 
memperagakan langsung pembuatan kerajinan 
fiber glass sebagai cinderamata di hadapan peserta 
pelatihan mulai dari persiapan alat dan bahan 
sampai finishing. (3) Latihan dan praktek, 
menerapkan langsung materi yang telah didapat 
melalui presentasi dan demonstrasi dengan latihan 
langsung menggunakan bahan dan alat yang telah 
disiapkan secara bersama-sama. (4) Pemberian 
tugas dan evaluasi, masing-masing peserta anggota 
karang taruna diberi tugas untuk mencoba dan 
membuat sendiri produk gantungan kunci dari 
bahan fiber glass sesuai dengan kreasi msing-
masing. Berbagai karya gantungan kunci dari 
bahan fiber glass dipajang agar bisa diapresiasi dan 
dievaluasi bersama antar sesama anggota karang 
taruna untuk untuk dipilih, dipakai & dipasarkan. 
 
4. Hasil dan Pembahasan 
4.1 Hasil 
Pelatihan pembuatan cenderamata dengan bahan 
fiber glass bagi anggota karang taruna Lidah 
Wetan Surabaya ini telah diikuti oleh 15 peserta 
putra putri. Jumlah peserta dipilih tidak terlalu 
banyak agar materi yang disampaikan bisa lebih 
efektif dan efisien. Selain itu agar peserta yang 
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telah dilatih bisa memberikan ilmunya 
kepada anggota karang taruna yang lain.    
4.1.1. Persiapan; bahan dan alat. Bahan ; 
Resin 157 resin butek, pigmen (pewarna), 
talk/calsium,resin bening  (108), dan catalis 
atau hardiner, MAA atau sabun cair, pelapis 
akhir (coating) clear. Alat ;  kaleng atau 
galon yang sudah dipotong, gelas plastik 
bekas, alat pengaduk kayu/bambu, keramik 
yang permukaannya halus, kikir besi, cuter, 
ampelas kasar dan halus (duco nomor 280 
dan 4000), dan plastisin (lilin mainan). 
4.1.2. Pelaksanaan; a. Membuat adonan 
resin butek dicampur kalsium atau talk 
sampai sedikit kental pada suatu tempat 
(kaleng atau galon yang telah dipotong). b. 
Memberi pewarna (pigmen resin)pada 
adonan tersebut sesuai dengan warna hitam 
sesuiai yang inginkan dan aduk sampai rata. 
c.Mengambil adonan resin tersebut 
secukupnya dan taruh  pada tempat yang 
telah disediakan (misalnya gelas plastik 
bekas).  d. Memberi dan mencampur catalis 
secukupnya, dengan perbandingan 100 : 1 
atau 100 : 1,5 diaduk sampai rata. e. 
Menyiapkan keramik yang halus dan diolesi 
sabun cair atau MAA pada permukaannya 
merata dan dibiarkan sampai kering. f. 
Menuangkan bahan adonan resin tersebut 
pada permukaan keramik yang telah diolesi 
sabun cair dengan membuat bentuk sesuai 
yang diinginkan, bisa oval, bulat atau bentuk 
lain. g. Membiarkan hasil tuangan tersebut 
sampai beku/mengeras dan kering, 
bentuknya disempurnakan dengan cara 
gergaji/dikikir dan diampelas sampai halus. 
h.Hasil tersebut diletakkan dengan posisi 
terbalik pada plastisin dan ditaruh pada 
tempat yang aman ,  diusahakan dalam 
posisi yang datar atau tidak miring. i. 
Menempelkan gambar foto dengan cara 
dilem pada permukaan fiber glass dengan 
posisi yang tepat dan rapi.       j. Menyiapkan 
resin bening (108) secukupnya pada gelas 
plastik dan diberi catalis/hardiner dengan 
perbandingan 100:1. Diaduk sampai rata dan 
tunggu beberapa menit, kemudian tuangkan 
secara hati-hati pada permukaan gambar 
foto, usahakan tidak sampai meluber. k. 
Membiarkan sampai kering dan jangan 
sampai kena debu atau kotoran lain. Untuk 
sampai kering dan benar-benar keras 
diperlukan waktu 6 jam. Setelah kering, 
maka hasilnya dapat diambil dan dikeruk 
bagian luarnya, kemudian diampelas dengan 
ampelas kasar, dilanjutkan dengan ampelas halus 
sampai benar-benar rapi dan halus. l. Setelah halus 
kemudian dipoles sampai bening, atau disemprot 
dengan clear. Selesailah pembuatan gantungan 
kunci  dan siap dirangkai dengan anak kuncinya. 
4.1.3. Evaluasi; a. Tanya jawab tentang berbagai 
hal-hal yg belum dimengerti oleh peserta. b. 
Mengobservasi dan menilai hasil latihan 
pembuatan cenderamata gantungan kunci dengan 
fiber glass.  
 
4.2. Metode Pelatihan 
4.2.1. Presentasi; instruktur menjelaskan berbagai 
bahan dan alat yang diperlukan dalam pembuatan 
cenderamata dengan bahan fiber glass bagi 
anggota karang taruna kel. Lidah Wetan Surabaya. 
Bahan dan alat untuk membuat cenderamata ini 
nantinya akan diberikan/dihibahkan kepada 
‘Karang Taruna’ kelurahan Lidah Wetan Surabaya 
sebagai modal awal untuk memberdayakan 
mereka.  
 
Gambar. 1. Suasana presentasi saat pelatihan pembuatan 
cenderamata (2015). 
 
4.2.2. Demonstrasi; instruktur mencoba 
mendemonstrasikan penggunaan berbagai bahan 
dan alat. Pencampuran bahan-bahan ini harus 
sesuai dengan perbandingan dan diaduk sampai 
rata. Jenis alat yang digunakan tidak sebanyak 
jumlah bahan fiber glass yang diperlukan. Bahan-
bahan ini termasuk jenis bahan kimia sehingga 
penggunaanya perlu ekstra hati-hati. Dengan 
metode demonstrasi, peserta akan lebih mudah dan 
jelas dalam mengikuti pelatihan.  
 
 
Gambar 2. Instruktur mendemonstrasikan penggunaan bahan dan 
alat (2015). 
 
4.2.3. Latihan dan praktek; instruktur beserta 
anggota karang taruna mencoba membuat 
cenderamata dari bahan fiber glass secara hati-hati. 
Saat latihan dan memilih bahan yang akan 
digunakan ada beberapa peserta yang masih ragu-
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ragu, sehingga instruktur perlu menjelaskan 
lagi. Bahan-bahan yang telah dipilih peserta 
segera diuji cobakan untuk pembuatan 
produk cenderamata sesuai dengan 
kreasinya.  
 
Gbr. 3. Peserta antusias latihan & praktek membuat 
cenderamata dari bahan fiber glass.  (2015). 
 
4.2.4. Tugas dan evaluasi; instruktur 
memberi tugas kepada peserta untuk 
membuat cenderamata yang memiliki ciri 
khas kota Surabaya. Akan lebih baik bila 
bentuk cenderamata yang dibuat 
peserta/karang taruna lebih fokus untuk 
memberdayakan warga kelurahan Lidah 
Wetan yang telah memiliki ikon 
‘Sawunggaling’. Berbagai variasi hasil tugas 
pembuatan cenderamata gantungan kunci 
dengan bahan fiber glass menunjukkan 
bahwa anggota karang taruna memiliki 
potensi yang perlu diangkat dan 
diberdayakan untuk mendukung ekonomi 
rakyat khususnya di kelurahan Lidah Wetan 
Surabaya. Pada hari-hari tertentu peziarah 
makam ‘Sawunggaling’ lumayan cukup 
banyak sehingga perlu ada oleh-oleh, 
souvenir atau cenderamata apabila para 
peziarah tersebut pulang ke daerah asalnya. 
Gantungan kunci adalah salah satu 
souvenir/cenderamata yang cukup praktis, 
mudah dibawa, murah dan menarik untuk 
diproduksi di wilayah ini. 
 
 
 
Gbr. 4. Berbagai motif cenderamata (fiber glass) dibuat 
setelah pelatihan (2015). 
 
 
 
4.3. Pembahasan 
Selama kegiatan pelatihan pembuatan cenderamata 
gantungan kunci dengan bahan fiber glass 
berlangsung, terdapat beberapa faktor pendukung 
kegiatan sehingga pelatihan berjalan sesuai 
rencana. Salah satu yang menjadi faktor 
pendukungnya adalah tersedianya bahan dan alat 
serta tempat yang layak untuk pelatihan tersebut.  
Semangat peserta pelatihan dalam mengikuti 
kegiatan merupakan bentuk pemberdayaan anggota 
karang taruna Lidah Wetan yang selanjutnya akan 
diimplementasikan dalam menyongsong 
wisatawan yang berkunjung ke petilasan 
‘Sawunggaling’ di Lidah Wetan Surabaya. 
Kesulitan yang dijumpai dilapangan tidak terlalu 
banyak, hanya menyangkut kemampuan dasar para 
peserta pelatihan misalnya kurangnya penggalian 
ide dasar. Menyadari akan hal ini, maka tim 
pengabdian kepada masyarakat sudah 
menyediakan bahan desain yaitu dengan tema 
Sawunggaling dan Surabaya yang akan dijadikan 
sebagai gantungan kunci maupun cinderamata 
lainnya. Dengan demikian  kendala-kendala yang 
ditemui di lapangan bisa segera diatasi dengan 
baik. 
Hasil angket yang disebarkan kepada peserta 
pelatihan sebagai umpan balik atas 
penyelenggaraan kegiatan pemberdayaan karang 
taruna melalui pelatihan pembuatan cenderamata, 
keseluruhan peserta menyukai kegiatan ini dan 
tidak merasa kesulitan apa yang telah disampaikan 
oleh instruktur karena penyampaian materi 
ditunjang dengan bahan dan alat yang telah 
disiapkan. Peserta merasa bahwa pelatihan ini 
sangat bermanfaat dan memberi pengetahuan baru. 
Mereka umumnya berkeinginan untuk 
mengimplementasikan ke masyarakat yang 
diharapkan akan menjadi mata pencaharian 
sampingan.  
Setelah pelaksanaan pelatihan mengenai teknik 
pembuatan fiber glass, diharapkan remaja ‘Karang 
Taruna’ di Kelurahan Lidah Wetan Surabaya 
mampu memproduksi gantungan kunci, hiasan 
pada kulkas dan bentuk-bentuk lainnya sebagai 
cenderamata kemudian dapat dipasarkan di 
berbagai event kegiatan misalnya bazar, dititipkan 
ditoko-toko souvenir dan sebagainya. Bahan dan 
alat yang sudah diberikan oleh tim pengabdian 
kepada masyarakat bisa dimanfaatkan untuk 
pembuatan produk-produk karya lainnya. Hal ini 
diharapkan nantinya peserta pelatihan/anggota 
karang taruna bisa lebih berdaya dan berkembang 
untuk dapat membuat atau mendesain produk-
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produk lain yang sesuai dengan 
perkembangan serta tuntutan pasar. 
 
5. Kesimpulan 
Kesimpulan yang dapat disampaikan pada 
kegiatan pelatihan ini adalah :  
5.1. Pelatihan pembuatan cenderamata 
gantungan kunci dari bahan fiber glass, 
untuk memberdayakan anggota karang 
taruna di kelurahan Lidah Wetan Surabaya 
berjalan lancar dan diikuti oleh kurang lebih 
15 orang remaja baik putra maupun putri. 
5.2. Setelah mengikuti pelatihan, 
peserta/anggota karang taruna Lidah Wetan 
Surabaya telah dapat membuat cenderamata 
jenis gantungan kunci dari bahan fiber glass 
dengan tema ‘Sawunggaling’ dan ikon kota 
‘Surabaya’. 
5.3. Berdasarkan evaluasi dan hasil angket 
yang disebarkan kepada peserta dapat 
disimpulkan bahwa pelatihan ini sangat 
bermanfaat dan menambah pengetahuan 
baru bagi remaja Karang Taruna kelurahan 
Lidah Wetan Surabaya tentang proses 
pembuatan cenderamata dari bahan fiber 
glass. 
 
6. Saran-saran 
Perlu adanya keberlanjutan kegiatan ini 
dengan  tingkat kesulitan pembuatan produk 
karya yang lebih tinggi. Perlu adanya 
pelatihan manajemen produksi dan 
pemasaran agar peserta/anggota karang 
taruna dapat mengembangkan teknik 
pembuatan karya dari bahan fiber glass agar  
menjadi mata pencaharian sampingan baru 
dan menjadi unit usaha baru berupa 
souvenir/ cenderamata sebagai upaya untuk 
meningkatkan nilai jual dan sebagai 
pembuka lapangan kerja baru bagi remaja 
Karang Taruna Kelurahan Lidah Wetan 
Surabaya. Dinas terkait dapat memberikan 
bantuan berupa modal usaha sebagai 
pengembangan unit usaha, apabila aktivitas 
produksi dan pemasaran produk  tersebut 
nampak berjalan lancar. 
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